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Abstract

The purpose of the study was to determine the factors associated with the use of IUD
contraceptives in family planning acceptors at the Melati Perbaungan Health Center. This
research is a quantitative research with an analytical survey research design. This analytic
survey was conducted with a cross sectional research design. The population of this study was
3,973 people. The sampling technique in this study was using a random sampling technique
through the slovin formula as many as 98 people. To find out the number of respondents who use
the ITUD method and those who do not use the ITUD method, a purposive sampling technique is
used, in which the researcher determines himself the family planning acceptors who are used as
research samples with various considerations based on inclusion and exclusion criteria. The
research instrument used a questionnaire sheet. The results showed that age p-value = 0.564, the
number of children p-value = 0.797, the availability of family planning facilities and
infrastructure with p-value = 0.102 had no relationship with family planning acceptors with the
use of IUD contraceptives, while education p-value = 0.006, knowledge value p-value = 0.000,
husband's support p-value = 0.039 there is a relationship with family planning acceptors with
the use of IUD contraceptives. It is recommended for family planning acceptors to be able to find
information about the IUD contraceptive method, so that family planning acceptors can find out
the various benefits of long-term contraceptive methods such as the IUD so that they want to
switch to using the IUD.
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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi IUD pada akseptor KB di Puskesmas Melati Perbaungan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian bersifat survei analitik. Survei analitik ini
dilakukan dengan rancangan penelitian cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 3.973
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik random
sampling melalui rumus slovin sebanyak 98 orang. Untuk mengetahui jumlah responden yang
menggunakan metode IUD dan yang tidak menggunakan metode IUD, digunakan teknik
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purposive sampling, yaitu peneliti menentukan sendiri para akseptor KB yang dijadikan sampel
penelitian dengan berbagai pertimbangan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen
penelitian ini menggunakan lembar kuesioner. Hasil penelitian diperoleh umur nilai p-value =
0,564, jumlah anaknilai p-value = 0,797, ketersediaan sarana dan prasarana KB dengan p-value =
0,102 tidak ada hubungandengan akseptor KB dengan penggunaan alat kontrasepsi 1UD
sedangkan pendidikan nilai p-value = 0,006,pengetahuan nilai p-value = 0,000, dukungan suami
nilai p-value = 0,039ada hubungandengan akseptor KB dengan penggunaan alat kontrasepsi
IUD. Disarankan kepada akseptor KB agar dapat mencari informasi tentang metode kontrasepsi
IUD, agar akseptor KB dapat mengetahui berbagai keuntungan yang diperoleh dari metode

kontrasepsi jangka panjang seperti IUD sehingga mau beralih untuk menggunakan 1UD.
Kata Kunci: Faktor Yang Berhubungan, Alat Kontrasepsi IUD

I. PENDAHULUAN
etode Kontrasepsi Jangka Pan-
jang (MKJP) merupakan usaha
pemerintah dalam menekan per-
tambahan penduduk. Dalam rangka menekan
laju pertumbuhan penduduk pemerintah me-
laksanakan berbagai program pembangunan,
salah satunya Keluarga Berencana (KB) bagi
Pasangan Usia Subur (PUS). Peningkatan
penggunaan MKJP yang merupakan bagian
dari kontrasepsi modern adalah salah satu sa-
saran dari lima sasaran strategis yang dite-
tapkan BKKBN dalam rangka pencapaian
tujuan strategis. Jenis MKJP yang termasuk ke
dalam kontrasepsi modernsalah
adalah Intra Uterine Device (IUD)(BKKBN,
2017).
Menurut World Health Organization

satunya

(WHO), penggunaan kontrasepsitelah mening-

kat dibanyak bagian dunia. Secara global,

pengguna kontrasepsi modern seperti 1UD
telah meningkat tidak signifikan dari 54% pa-
da tahun 1990 menjadi 57,4% pada tahun
2014. Di Afrika dari 23,6% menjadi 27,6%, di
Asia telah meningkat dari 60,9% menjadi
61,6%, sedangkan Amerika latin dan Karibia
naik sedikit dari 66,7% 67,0%
(Lestari & Rahmadani, 2019).

Menurut Pusat Data dan Informasi (Pus-

menjadi

datin) Kementerian Kesehatan Republik Indo-
nesia Tahun 2019, persentase peserta KB aktif
terhadap Pasangan Usia Subur di Indonesia
pada tahun 2018adalah 24.258.532 (63,27%)
dari 38.343.931 PUS. Dilihat dari penggunaan
alat kontrasepsi, hanya 7,35% yang menggu-
nakan IUD (Kemenkes RI, 2019)

Data dari BKKBN Provinsi Sumatera
Utara, dari 2.389.897 pasangan usia subur
(PUS) tahun 2018, sebanyak 1.685.506
(70,53%) diantaranya merupakan peserta KB
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aktif. Berdasarkan jenis alat kontrasepsi yang
digunakan, pengguna Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR/IUD) hanya sebesar 9,84%.
Penggunaan MKJP masih sangat rendah dika-
renakan pengetahuan masyarakat yang masih
rendah tentang kelebihan metode MKJP dan
keterbatasan jumlah tenaga terlatih serta sara-
na yang ada (Dinkes Sumut, 2019). Hasil ob-
servasi yang dilakukan oleh peneliti di wila-
yah kerja Puskesmas Melati Perbaungan, da-
lam kurun waktu 3 tahun terakhir, terjadi pe-
nurunan penggunaan alat kontrasepsi 1UD,
dari 1,28% pada tahun 2017, menjadi 1,02%
pada tahun 2018 dan menurun lagi menjadi
0,60% pada tahun 2019. Wawancara terhadap
10 orang akseptor KB, terdapat 1 orang yang
menggunakan IUD dan 9 orang memilih alat
kontrasepsi yang lain. Hasil wawancara kepa-
da akseptor KB tersebut, kurangnya minat
mereka untuk menggunakan IUD, dikarenakan
takut efek samping, adanya larangan suami,
sering mendengar rumor yang tidak baik
tentang IUD. Akseptor yang mengatakan takut
efek samping, dikarenakan mendengar dari te-
tangga bahwa perdarahannya tidak teratur
bahkan sampai benang IUD yang hilang. Se-
lain itu, ada pula yang mengatakan bahwa
rumor yang beredar tentang IUD, mengatakan

bahwa 1UD dapat berjalan kemana-mana se-
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hingga akseptor menjadi takut menggunakan
IUD.
Il. METODE PENELITIAN
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua
akseptor KB yang ada di wilayah Kkerja
Puskesmas Melati Kecamatan Perbaungan Ka-
bupaten Serdang Bedagai tahun 2019 seba-
nyak 3.973 orang.
2. Sampel

Sampel adalah keseluruhan atau seba-
gian yang diambil dari keseluruhan objek
yang telah diteliti dan dianggap mewakili se-
luruh populasi (Susila & Suyanto, 2014).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan teknik random sam-
pling. Pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode pengam-
bilan sampel secara acak dan jumlah sampel

diambil dengan menggunakan rumus Slovin.

Rumusnya :
N
T Ir(Nxed)
Keterangan :
n : Sampel
N : Populasi
g2 : batas toleransi kesalahan (error

tolerance) (0,1)
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3.973
n= —
1+ (3.973 x (0,1)?)
3.973
n =
1+ (3.973 x (0,01)
3.973
n =
40,73
n=975

Jadi jumlah sampel penelitian adalah 98

orang.

Untuk mengetahui jumlah responden
yang menggunakan metode IUD dan yang
tidak menggunakan metode IUD, digunakan
teknik purposive sampling, yaitu peneliti me-
nentukan sendiri para akseptor KB yang dija-
dikan sampel penelitian dengan berbagai per-
timbangan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan ada-
lah sebagai berikut:

1) Akseptor KB yang menggunakan metode
IUD akan dimasukkan seluruhnya menjadi
sampel penelitian yaitu sebanyak 24 orang.

2) Sisa sampel yang lainnya (98-24 = 74
orang), diambil dengan cara mencari aksep-
tor KB yang tinggal dekat sarana pelayanan
kesehatan seperti praktek bidan maupun
puskesmas.

3) Bersedia ikut serta dalam penelitian yang
akan dilakukan (bersedia menjadi respon-
den)
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Sedangkan kriteria eksklusi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Akseptor KB yang tinggal terlalu jauh dari
sarana pelayanan kesehatan seperti praktek
bidan maupun puskesmas yaitu yang berja-
rak lebih dari 2 km dari sarana pelayanan
kesehatan.

2) Akseptor KB yang tidak bersedia menjadi
responden

Setelah ditentukan kriteria inklusi dan
eksklusi dalam penelitian ini, maka sampel
dalam penelitian ini sebanyak 98 orang.

3. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan di dalam peneliti-
an ini adalah menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang
langsung diperoleh dari responden melalui
kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti
dan dibagikan kepada responden. Sedangkan
data sekunder adalah data jumlah akseptor KB
yang ada di wilayah kerja Puskesmas Melati
Kecamatan Perbaungan.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Kkuesioner. Adapun cara pe-
ngumpulan data dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

a. Peneliti mendata akseptor KB yang ada di
wilayah kerja Puskesmas Melati Perbau-

ngan.
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b. Peneliti melakukan kunjungan ke rumah
akseptor KB (door to door) yang telah
dijadikan sasaran (responden) berdasarkan
data yang sudah dikumpulkan melalui ban-
tuan petugas KIA-KB di Puskesmas.

c. Setelah bertemu dengan akseptor di rumah-
nya, peneliti menjelaskan kepada mereka
tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.

d. Lalu peneliti memberikan informed consent
untuk ditanda tangani oleh mereka sebagai
tanda setuju untuk dijadikan responden.

e. Setelah itu, kuesioner diberikan kepada res-
ponden untuk diisi setelah sebelumnya
diberikan penjelasan tentang cara pengisian
kuesioner.

f. Setelah semua kuesioner terisi, peneliti me-
ngambil kembali kuesioner tersebut untuk
diolah dan dianalisa datanya.

g. Data dianalisis dan diinterpretasikan hasil-
nya dalam penelitian.

4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian menggu-
nakan sistem komputerisasidengan mengguna-

kan langkah-langkah sebagai berikut:
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Analisis Univariat

Digunakan untuk mendeskripsikan data
yang dilakukan pada tiap variabel dari hasil
penelitian. Data disajikan dalam tabel distribu-
si frekuensi yaitu distribusi frekuensi umur,
pendidikan, jumlah anak, pengetahuan, keter-
sediaan sarana dan prasarana KB dan duku-
ngan suami.
Analisis Bivariat

Setelah diketahui karakteristik masing-
masing variabel pada penelitian ini, maka ana-
lisis dilanjutkan pada tingkat bivariat yang
berfungsi untuk mengetahui hubungan (kore-
lasi) antara variabel bebas (independent varia-
ble) dengan variabel terikat (dependent varia-
ble). Untuk membuktikan adanya hubungan
yang signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat digunakan analisis Chi-Squa-
re, dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila
hasil perhitungan menunjukkan nilai p-value <
a maka dikatakan (Ho) ditolak dan Ha diteri-
ma, artinya kedua variabel secara statistik
mempunyai hubungan yang signifikan. Kemu-
dian untuk menjelaskan adanya hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas

digunakan analisis tabulasi silang.
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Akseptor KBdi Puskesmas Melati

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur
1 <20 tahun 0 0,0
2 20-35 tahun 56 57,1
3 >35 tahun 42 42,9
Total 98 100,0
Pendidikan
1 Dasar 12 12,2
2 Menengah 81 82,7
3 Tinggi 5 51
Total 98 100,0
Paritas
1 Primipara 0 0,0
2 Scundipara 41 41,8
3 Multipara 57 58,2
Total 98 100,0
No Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Pekerjaan
1 IRT 48 49,0
2 Karyawan Pabrik 10 10,2
3 Buruh 13 13,3
4 Pegawai Swasta 15 15,3
5 PNS 2 31
6 Wiraswasta 9 9,2
Total 98 100,0

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kategori PendidikanAkseptor KBdi Puskesmas Melati

Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Kategori Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%0)
1 Dasar 12 12,2
2 Menengah 81 82,7
3 Tinggi 5 51
Total 98 100,0

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Penggunaan Alat Kontrasepsi 1UDdi

Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Baik 30 30,6

2. Cukup 24 24,5

3. Kurang 44 449
Total 98 100,0
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Ketersediaan Sarana dan Prasarana KB
di Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Ketersediaan Sarana dan Prasarana Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Baik 71 72,4

2. Kurang Baik 27 27,6
Total 98 100,0

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dukungan Suami Tentang Penggunaan Alat Kontrasepsi
IUDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Dukungan Suami Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Mendukung 67 68,4

2. Kurang Mendukung 31 31,6
Total 98 100,0

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD di Puskesmas Melati
Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020

No Penggunaan Alat Kontrasepsi 1UD Frekuensi (f) Persentase (%)

1. Menggunakan 24 24,5

2. Tidak Menggunakan 74 75,5
Total 98 100,0

Tabel 4.7 Distribusi Silang Hubungan Umur Akseptor KB dengan Penggunaan Alat

Kontrasepsi lUDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun

2020
Penggunaan Alat Kontrasepsi 1UD
No Umur Menggunakan Tidak Menggunakan Total % P-Value
f % f %
1 20-35 tahun 12 12,2 44 44,9 56 57,1 0564
2 >35 tahun 12 12,3 30 30,6 42 42,9 '
Total 24 24,5 74 75,5 98 100,0

Tabel 4.8 Distribusi Silang Hubungan Pendidikan Akseptor KB dengan Penggunaan Alat

Kontrasepsi lUDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun

2020
Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD
No Pendidikan Menggunakan Tidak Menggunakan  Total % P-Value
f % f %
1 Dasar 1 1,0 11 11,2 12 12,2
2 Menengah 19 19,4 62 63,3 81 82,7 0,006
3 Tinggi 4 4,1 1 1,0 5 5,1
Total 24 24,5 74 75,5 98 100,0
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Tabel 4.9 Distribusi Silang Hubungan Jumlah Anak Akseptor KB dengan Penggunaan

Alat Kontrasepsi 1UDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun 2020
Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD
No Jumlah Anak Menggunakan Tidak Menggunakan Total % P-Value
f % f %
1 Scundipara 9 9,2 32 32,6 41 41,8 0797
2 Multipara 15 15,3 42 42,9 57 58,2 '
Total 24 24,5 74 75,5 98 100,0

Tabel 4.10 Distribusi Silang Hubungan Pengetahuan Akseptor KB dengan Penggunaan
Alat Kontrasepsi lUDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun 2020
Penggunaan Alat Kontrasepsi 1UD
No Pengetahuan Menggunakan Tidak Menggunakan  Total % P-Value
f % f %
1 Baik 19 19,4 11 11,2 30 30,6
2 Cukup 3 31 21 21,4 24 24,5 0,000
3 Kurang 2 2,0 42 42,9 44 44,9
Total 24 24,5 74 75,5 98 100,0

Tabel 4.11 Distribusi Silang Hubungan Ketersediaan Sarana dan Prasarana KB dengan
Penggunaan Alat Kontrasepsi 1UDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2020

Ketersediaan Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD
No Sarana dan Menggunakan Tidak Menggunakan Total % P-Value
Prasarana f % f %
1 Baik 21 21,4 50 51,0 71 72,4 0.102
2 Kurang Baik 3 3,1 24 24,5 27 27,6 '
Total 24 24,5 74 75,5 98 100,0

Tabel 4.12 Distribusi Silang Hubungan Dukungan Suami dengan Penggunaan Alat
Kontrasepsi lUDdi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai Tahun

2020
Penggunaan Alat Kontrasepsi IUD
Dukungan -
No s p Menggunakan Tidak Menggunakan  Total % P-Value
uami
f % F %
1 Mendukung 21 214 46 46,9 67 68,4
2 Kurang 0,039
Mendukung 3 3,1 28 28,6 31 31,6
Total 24 245 74 75,5 98 100,0
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Tabel 4.13 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi

IUDpada Akseptor KBDi Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai

Tahun 2020

No Variabel P-Value Ada Hubungan/Tidak Ada Hubungan

1 Umur 0,564 Tidak ada hubungan (x)

2 Paritas 0,006 Ada hubunga (v)

3 Pendidikan 0,797 Tidak ada hubungan (x)

4 Pengetahuan 0,000 Ada hubunga (v)

5  Ketersediaan Sarana dan Prasarana 0,102 Tidak ada hubungan (x)

6  Dukungan Suami 0,039 Ada hubunga (v)

PEMBAHASAN lam rahim. Ketidaktahuan akan keuntungan

Hubungan umur akseptor KB dengan
penggunaan alat kontrasepsi 1UD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berumur 20-35 tahun se-
banyak 56 orang (57,1%), diantaranya 11
orang (12,2%) menggunakan IUD dan 44
orang (44,9%) tidak menggunakan 1UD. Se-
dangkan minoritas responden berumur >35
tahun tahun sebanyak 42 orang (42,9%), dian-
taranya 12 orang (12,3%) menggunakan IUD
dan 30 orang (30,6%) tidak menggunakan
IUD.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa usia
kurang dari 30 tahun yang menggunakan 1UD
lebih sedikit dibandingkan yang berusia lebih
dari 30 tahun. Ibu dengan usia muda cende-
rung memiliki ketakutan dan malu terhadap
hal-hal yang menurut mereka tabu. Sehingga

enggan untuk menggunakan kontrasepsi da-

menggunakan IUD bagi ibu usia muda
dikarenakan pengetahuan tentang alat kontra-
sepsi dalam rahim yang masih rendah. Ba-
nyaknya isu tentang kejadian komplikasi yang
ditimbulkan membuat ketakutan dari pasangan
untuk menggunakan terutama bagi ibu dengan
usia muda.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test didapatkan hasil p-value 0,564>
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan umur akseptor KB dengan pe-
nggunaan alat kontrasepsi IUD di Puskesmas
Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Be-
dagai Tahun 2020.

Hubungan pendidikan akseptor KB dengan
penggunaan alat kontrasepsi IUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berpendidikan kategori

menengah sebanyak 81 orang (82,7%), dianta-
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ranya 19 orang (19,4%) menggunakan 1UD
dan 62 orang (63,3%) tidak menggunakan
IUD. Sedangkan minoritas responden berpen-
didikan kategori tinggi sebanyak 5 orang
(5,1%), diantaranya 4 orang (4,1%) menggu-
nakan IUD dan 1 orang (1,0%) tidak menggu-
nakan IUD.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test didapatkan hasil p-value 0,006<
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hu-
bungan pendidikan akseptor KB dengan peng-
gunaan alat kontrasepsi IUD di Puskesmas
Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Beda-
gai Tahun 2020.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian Kunang, bahwa melalui uji statistik chi
square didapat nilai p-value < dari & (0,007 <
0,05) yang artinya Ho ditolak, ada hubungan
pendidikan dengan penggunaan alat kontra-
sepsi IUD. OR didapat 4.556 yang berarti
responden dengan pendidikan rendah berpe-
luang lebih besar tidak menggunakan kontra-
sepsi IUD sebesar 4.556 kali dibandingkan
responden dengan pendidikan tinggi (Kunang,
2016).

Hubungan jumlah anak akseptor KB
dengan penggunaan alat kontrasepsi IUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

mayoritas responden memiliki anak 3 orang

YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 6 Nomor 4 Edisi November 2021 (48-62)

(multipara) sebanyak 57 orang (58,2%),
diantaranya 15 orang (15,3%) menggunakan
IUD dan 42 orang (42,9%) tidak mengguna-
kan IUD. Sedangkan minoritas responden me-
miliki anak 2 orang (scundipara) sebanyak 41
orang (41,8%), diantaranya 9 orang (9,2%)
menggunakan IUD dan 32 orang (32,6%)
tidak menggunakan 1UD.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test (continuity correction tabel 2 x 2)
didapatkan hasilp-value 0,797>0,05. Maka da-
pat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
jumlah anak akseptor KB dengan penggunaan
alat kontrasepsi IUD di Puskesmas Melati
Perbaungan
Tahun 2020.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan

Kabupaten Serdang Bedagai

Jurnal Penelitian Lestari, bahwa terdapat hu-
bungan antara paritas dengan rendahnya minat
ibu terhadap penggunaan implan. Analisis le-
bih lanjut menunjukan bahwa kelompok pari-
tas < 2 anak beresiko 0,1 kali untuk tidak
berminat menggunakan implan dibandingkan
dengan kelompok paritas > 2 anak.Banyaknya
anak yang dimiliki adalah merupakan salah
satu faktor yang menentukan keinginan suami
istri untuk menjadi akseptor KB. Keluarga
yang memiliki anak banyak (lebih dari 2

orang) diharapkan untuk memakai kontrasepsi
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yang efektif dibandingkan keluarga yang baru
memiliki anak sedikit (paling banyak 2).
(Lestari & Rahmadani, 2019).

Hasil penelitian ini juga tidak sesuai
dengan penelitian Ibrahim dan kawan-kawan,
bahwa melalui uji statistik dengan mengguna-
kan chi square pada variabel paritas dengan
penggunaan kontrasepsi AKDR diperoleh ni-
lai p value 0,003 (p <0,05). Kesimpulannya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara paritas dengan penggunaan AKDR.
Hubungan pengetahuan akseptor KB
dengan penggunaan alat kontrasepsi lUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berpengetahuan kurang
sebanyak 44 orang (44,9%), diantaranya 2
orang (2,0%) menggunakan 1UD dan 42 orang
(42,9%) tidak menggunakan IUD. Sedangkan
minoritas responden memiliki pengetahuan
cukup sebanyak 24 orang (24,5%), diantara-
nya 3 orang (3,1%) menggunakan IUD dan 21
orang (21,4%) tidak menggunakan 1UD.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test didapatkan hasilp-value 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hu-
bungan pengetahuan akseptor KB dengan
penggunaan alat kontrasepsi IUD di Puskes-
mas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang

Bedagai Tahun 2020.
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Hubungan ketersediaan sarana dan
prasarana KB dengan penggunaan alat
kontrasepsi IlUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan bahwa ke-
tersediaan sarana dan prasarana KB baik se-
banyak 71 orang (72,4%), diantaranya 21
orang (21,4%) menggunakan IUD dan 3 orang
(3,1%) tidak menggunakan 1UD. Sedangkan
minoritas responden menyatakan bahwa keter-
sediaan sarana dan prasarana KB kurang baik
sebanyak 27 orang (27,6%), diantaranya 3
orang (3,1%) menggunakan 1UD dan 24 orang
(24,5%) tidak menggunakan IUD.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test (continuity correction tabel 2 x 2)
didapatkan hasilp-value 0,102>0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
ketersediaan sarana dan prasarana KB dengan
penggunaan alat kontrasepsi IUD di Puskes-
mas Melati Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2020.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Setiasih, melalui uji chi square
memperoleh nilai p=0,018 sehingga ada
hubungan antara dukungan dukungan petugas
pelayanan KB di wilayah responden dengan

pemilihan MKJP (Setiasih, et al, 2016).
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Hasil penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Sukmawati (2011) yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara kelengkapan alat kontra-
sepsi dengan pemilihan kontrasepsi 1UD dan
tidak sejalan pula dengan penelitian yang dila-
kukan oleh Haloho (2011) yang menyatakan
ada hubungan yang signifikan antara keleng-
kapan sarana prasarana kontrasepsi dengan pe-
milihan kontrasepsi 1UD (Setiasih et al.,
2016).

Hubungan dukungan suami akseptor KB
dengan penggunaan alat kontrasepsi lUD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden menyatakan bahwa sua-
minya
(68,4%), diantaranya 21 orang (21,4%) meng-
gunakan IUD dan 46 orang (46,9%) tidak

menggunakan 1UD. Sedangkan minoritas res-

mendukung sebanyak 67 orang

ponden menyatakan bahwa suaminya kurang
mendukung sebanyak 31 orang (31,6%), dian-
taranya 3 orang (3,1%) menggunakan 1UD
dan 28 orang (28,6%) tidak menggunakan
IUD.

Hasil uji statistik ini menggunakan chi-
square test (continuity correction tabel 2 x 2)
didapatkan hasil p-value 0,039<0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan duku-

ngan suami dengan penggunaan alat kontra-
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sepsi IUD di Puskesmas Melati Perbaungan

Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2020.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

di lakukan tentang “Faktor-Faktor yang Ber-

hubungan dengan Penggunaan Alat Kon-

trasepsi IUD pada Akseptor KB di Puskesmas

Melati Perbaungan Kabupaten Serdang Beda-

gai Tahun 20207, maka disimpulkan sebagai

berikut :

a. Tidak ada hubungan umur akseptor KB de-
ngan penggunaan alat kontrasepsi 1UD di
Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai tahun 2020 dengan nilai
p-value = 0,564.

b. Ada hubungan

dengan penggunaan alat kontrasepsi 1UD di

pendidikan akseptor KB

Puskesmas Melati Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai tahun 2020 dengan nilai
p-value = 0,006.

c. Tidak ada hubungan jumlah anak akseptor
KB dengan penggunaan alat kontrasepsi
IUD di Puskesmas Melati Perbaungan Ka-
bupaten Serdang Bedagai tahun 2020
dengan nilai p-value = 0,797.

d. Ada hubungan pengetahuan (predisposing
factor) akseptor KB dengan penggunaan

alat kontrasepsi IUD di Puskesmas Melati
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Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai
tahun 2020 dengan nilai p-value = 0,000.

e. Tidak ada hubungan ketersediaan sarana
dan prasarana KB (enabling factor) dengan
penggunaan alat kontrasepsi 1UD di Pus-
kesmas Melati Perbaungan Kabupaten Ser-
dang Bedagai tahun 2020 dengan nilai p-
value = 0,102.

f. Ada hubungan dukungan suami (rein-
forcing factor) dengan penggunaan alat
kontrasepsi IUD di Puskesmas Melati Per-
baungan Kabupaten Serdang Bedagai tahun

2020 dengan nilai p-value = 0,039.
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